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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Praktek 

Teknik sipil dapat didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari 

perencanaan/perancangan, manufaktur, manajemen/pengelolaan, dan konservasi 

dari beragam fasilitas dan sistem untuk mendukung sebuah kota, pedesaan, dan 

perkotaan. Oleh karena itu, seorang sarjana Teknik sipil perlu mengusai ilmu terkait 

desain, konstruksi, dan lingkungan dari berbagai aspek. 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Persada Indonesia Y.A.I mewajibkan 

mahasiswa nya melakukan kerja praktek untuk lebih mengetahui perkembangan 

ilmu teknik sipil di lapangan. Mata kuliah  kerja praktek memiliki bobot 2 SKS 

pada semester VII. Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

melaksanakan kerja praktek selama tanggal 28 Agustus 2023 hingga 28 November 

2023. dengan menyusun laporan selama proses pelaksanaan kerja praktek guna 

memenuhi syarat kelulusan mata kuliah tersebut.  

Mengingat penting nya kerja praktek, penulis memutuskan untuk melakukan 

kerja praktek di Proyek Pembangunan Stasiun Glodok - Kota Mass Rapid Transit 

Jakarta Phase II – CP203 yang berlokasi di Kec. Taman Sari, Kota Jakarta Barat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11110. Proyek ini merupakan pembangunan stasiun 

underground yang terdiri dari 4 lantai dengan kontraktor JO Hutama Karya dengan 

Sumitomo Mitsui Construction Corporation (SMCC). Dengan dilakukanya kerja 

praktek, penulis berharap dapat mendapat ilmu serta pengalaman dan implementasi 

ilmu di dunia kerja. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilaksanakan Kerja Praktek (KP) untuk mengamati Pelaksanaan 

Kontruksi Excavation dan Road Decking Pada Proyek Pembangunan Fase II CP-

203 Mass Rapid Transit (MRT) Stasiun Glodok - Kota Jakarta dilakukan 

pengamatan langsung di lapangan dan wawancara dengan pembimbing lapangan. 

Sedangkan tujuan dilaksanakan Kerja Praktek (KP) untuk mengamati 

Pelaksanaan Proyek Kontruksi Top-Down Excavation dan Road Decking Pada 
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Proyek Pembangunan Fase II CP-203 Mass Rapid Transit (MRT) Stasiun Glodok - 

Kota Jakarta  khususnya pada proses pekerjaan Excavation dan Road Decking. 

 

1.3  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan dalam Laporan Kerja Praktek ini terdiri dari 

tinjauan umum dan tinjauan khusus. Tinjauan umum yaitu berisi uraian tentang: 

1. Data-data Proyek Pembangunan Fase II CP-203 Mass Rapid Transit 

(MRT) Stasiun Glodok - Kota Jakarta 

2. Unsur – Unsur Organisasi Proyek 

3. Struktur Organisasi 

4. Tugas dan Tanggung Jawab Dalam Organisasi Proyek 

5. Pengendalian Proyek 

6. Metode Pelaksanaan Kontruksi Excavation 

7. Metode Pelaksanaan Kontruksi Road Decking 

Sedangkan tinjauan khusus yaitu tinjauan pelaksanaan Pekerjaan Excavation 

dan Road Decking pada proyek pembangunan Fase II CP-203 Mass Rapid Transit 

(MRT) Stasiun Glodok - Kota Jakarta. 

a. Pengamatan metode pelaksanaan pekerjaan beton Excavation dan Road 

Decking. 

b. Permasalahan pada pekerjaan Excavation dan Road Decking. 

 

1.4 Metode Pengumpulan Data 

Laporan Kerja Praktek ini menggunakan beberapa metode untuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam meyusun laporan ini. Adapun 

metode-metode yang digunakan untuk memperoleh data antara lain: 

A.   Data Primer 

1. Metode Observasi (pengamatan), Pengamatan  yang  dilakukan  

secara  langsung  proses  pekerjaan selama di proyek 

2. Metode interview (wawancara), Melakukan tanya jawab dengan 

pembimbing dari pihak konsultan dan para pelaksana di lapangan 

(dengan pihak terkait) dalam proses pembangunan. 
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3. Dokumentasi Penulis, Dokumentasi Penulis diperoleh dalam 

bentuk foto-foto pada saat pelaksanaan di lapangan sebagai data 

tambahan. 

B.   Data Sekunder 

1. Metode Pustaka (literatur) Dalam metode ini mencari informasi 

data yang bereferensi dari buku referensi, internet, dan jurnal. 

2. Gambar kerja dan data-data lain yang diperoleh dari konsultan. 

3. Dokumentasi berupa foto-foto untuk mendapatkan informasi 

mengenai proyek. 

1.5 Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan bentuk laporan kerja praktek ini adalah dengan 

beberapa bagian yang terdiri dari:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang kerja praktek, maksud 

dan tujuan kerja praktek, ruang lingkup kerja praktek, batasan masalah kerja 

praktek, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan kerja praktek.  

BAB II LANDASAN UMUM 

 Pada bab ini berisi landasan teori yang berhubungan dengan kegiatan 

atau pekerjaan yang dilakukan secara umum. 

BAB III LAPORAN KEGIATAN PRAKTEK 

 Pada bab ini berisi membahas tentang data-data yang diperoleh selama 

kerja praktek pada proyek, lokasi proyek, uraian terkait manajemen proyek 

dan bagian-bagian yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek 

seperti unsur – unsur organisasi, material dan peralatan yang digunakan 

selama proyek pekerjaan Excavation dan Road Decking. 

BAB IV METODE PELAKSANAAN    

  Pada bab ini berisi tentang pembahasan mengenai metode pelaksanaan 

yang berhubungan dengan jenis kegiatan atau pekerjaan yang dibahas dalam 

periode kerja praktek yaitu tentang metode pekerjaan Excavation dan Road 

Decking beserta hambatannya dalam pekerjaan. 
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BAB V PENUTUP   

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil kerja 

praktek di dalam proses pembangunan Fase II CP-203 Mass Rapid Transit 

(MRT) Stasiun Glodok - Kota. 
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BAB II 

LANDASAN UMUM 

 
2.1  Uraian Umum 

Proyek konstruksi Mass Rapid Transit Jakarta Phase II, yang dikenal 

sebagai MRT Jakarta, dengan paket pekerjaan CP 203 berada di wilayah Jakarta 

Barat, tepatnya di Jakarta Kota dan Grogol. PT Mass Rapid Transit Jakarta 

(Perseroda) bekerja sama dengan PT Hutama Karya dan Sumitomo Mitsui 

Construction Corporation (SMCC) sebagai kontraktor dalam Joint Operation untuk 

proyek ini. Proyek MRT Phase II – CP 203 direncanakan akan selesai dalam waktu 

63 bulan dengan periode pemeliharaan selama 24 bulan dan menggunakan jenis 

kontrak design and lump sum fixed price. Pendanaan proyek ini diperoleh melalui 

Loan JICA 2019. Proyek MRT – CP 203 menghubungkan dua stasiun, yaitu Stasiun 

Kota dan Stasiun Glodok. Nantinya setelah proyek ini selesai, Stasiun Glodok 

hanya diperuntukkan sebagai stasiun, namun untuk Stasiun Kota juga akan 

digunakan sebagai area komersil. Selain itu, terdapat juga fasilitas dan bangunan 

pendukung lainnya, seperti direksi keet, stockyard, kantor sementara, dan pusat 

informasi bagi pengunjung yang terletak di dekat area konstruksi utama. 

Stasiun Glodok memiliki panjang sebesar 240 meter dan terdiri dari 5 pintu 

masuk, sedangkan Stasiun Kota memiliki panjang sebesar 411 meter dan terdapat 

7 pintu masuk. Dari 5 pintu masuk Stasiun Glodok, salah satunya memiliki desain 

arsitektur yang berbeda, sedangkan tiga pintu masuk lainnya memiliki perbedaan 

dalam ukuran. Stasiun Kota terbagi menjadi entrance 1-5 dan entrance A&B. 

Perbedaannya terletak pada entrance A&B yang terletak di area penyeberangan 

jalur kereta dengan rel berbentuk X, sementara entrance 1-5 terletak di area stasiun. 

PT. Hutama Karya bertanggung jawab atas tiga jenis pekerjaan, yaitu reinstatement, 

arsitektur, dan earthwork. Pekerjaan reinstatement mencakup pemulihan kondisi 

ruang seperti semula, seperti pembuatan ulang jalan pejalan kaki, trotoar, ROW 

(right-of-way), relokasi drainase yang sudah ada, penataan taman, pencahayaan 

jalan, dan halte bus Transjakarta.  

2.2 Konstruksi Top-Down 

Metode konstruksi top-down merupakan salah satu dari banyak metode 

konstruksi dalam pelaksanaan bangunan bawah tanah, dimana proses 
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pelaksanaannya dilaksanakan dari bagian paling atas (ground floor) ke bagian 

paling bawah (base floor), dimana berbeda dengan pelaksanaan konstruksi pada 

umumnya yang biasanya melakukan metode konstruksi dari dasar hingga ke bagian 

atas. Dalam pelaksanaannya, metode konstruksi top-down memerlukan 2 elemen 

struktural utama yang harus ada selama masa konstruksi, yaitu kolom dengan 

kapasitas yang cukup untuk menahan beban vertikal selama masa penggalian dan 

konstruksi serta dinding diafragma sebagai penopang beban konstruksi sebagai 

bagian dari sistem bracing. (Tuan & Tam, 2018) 

Dalam pelaksanaannya, metode top-down harus mengikuti proses sesuai 

dengan ketentuan yang sudah berlaku. Pertama, retaining wall harus dipasang 

terlebih dahulu sebelum dilaksanakannya proses penggalian yang berfungsi sebagai 

penahan tanah agar tidak terjadi kelongsoran. Kemudian, dilakukan pemasangan 

penyangga baja dan juga penggalian tanah yang dimulai dari level 1 hingga 

seterusnya hingga kedalaman yang diinginkan. Setelah itu, dilaksanakan 

pembangunan konstruksi substruktur yaitu base slab yang berfungsi untuk 

meneruskan beban dari atas konstruksi ke bagian paling bawah dari struktur. 

Kemudian, penyangga paling bawah diangkat dan dilaksanakan pembangunan 

dinding bagian samping. Setelah itu, dilaksanakan kembali proses konstruksi base 

slab dari bawah ke atas hingga akhirnya roof slab dari konstruksi basement tersebut 

telah selesai. Setelah semua proses tersebut selesai, dilakukan penimbunan kembali 

tanah pada bagian atas sebelum melepaskan penyangga dan melakukan 

pembangunan superstruktur utama. 

Metode ini banyak digunakan dalam area yang padat penduduk karena 

metode lain, seperti bottom-up menjadi kurang praktis karena memerlukan biaya 

yang lebih banyak untuk menjaga bangunan lain yang berada di daerah konstruksi 

agar tidak terjadi kerusakan maupun kegagalan yang diakibatkan adanya unloading 

dari tanah yang berada di sekitarnya (Zargar & Mirmohammadi, n.d.). 

2.2.1 Kelebihan dan Kekurangan Metode Konstruksi Top Down 

a. Kelebihan Metode Konstruksi Top Down 

Beberapa kelemahan dari metode konstruksi Top Down antara lain 

(Tanubrata, 2015): 

1. Relatif tidak mengganggu lingkungan sekitar, 
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2. Jadwal pelaksanaan dapat dipercepat, 

3. Mempertinggi kemungkinan pekerjaan simultan, 

4. Memperluas area lahan proyek, 

5. Mengurangi risiko teknis, 

6. Mengontrol mutu dinding penahan tanah dengan lebih baik. 

b. Kekurangan Metode Konstruksi Top Down 

Sementara itu, beberapa kekurangan dari metode konstruksi Top Down 

antara lain (Tanubrata, 2015): 

1. Memerlukan peralatan khusus yang berat. 

2. Mengharuskan tingkat presisi yang lebih tinggi. 

3. Terbatasnya sumber daya manusia yang tersedia. 

4. Memerlukan pengetahuan spesifik dalam mengelola proyek. 

5. Menggunakan dinding penahan tanah yang lebih mahal dibandingkan 

dengan sheet pile yang sering digunakan pada metode konstruksi Bottom 

Up. 

 

2.3  Excavation 

Excavation merupakan pekerjaan penggalian tanah, batuan, atau material 

lainnya dalam suatu proyek. Pekerjaan galian pada Stasiun Glodok menggunakan 

Metode Top-Down. Metode konstruksi Top-Down merupakan metode konstruksi 

dalam pelaksanaan proyek bangunan bawah tanah, dimana proses pelaksanaannya 

dilaksanakan dari bagian paling atas (ground floor) ke bagian paling bawah (base 

floor), dimana berbeda dengan pelaksanaan konstruksi pada umumnya yang 

biasanya melakukan metode konstruksi dari dasar hingga ke bagian atas. Dalam 

pelaksanaannya, metode konstruksi top-down memerlukan 2 elemen struktural 

utama yang harus ada selama masa konstruksi, yaitu kolom dengan kapasitas yang 

cukup untuk menahan beban vertikal selama masa penggalian dan konstruksi serta 

dinding diafragma sebagai penopang beban konstruksi sebagai bagian dari sistem 

bracing. (Tuan & Tam, 2018). 
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2.5  Road Decking 

  Road decking merupakan konstruksi atau desain permukaan jalan yang 

melibatkan pemasangan elemen decking atau pelat untuk meningkatkan kekuatan 

dan daya tahan permukaan jalan. road decking adalah pondasi sementara yang 

berfungsi sebagai jalur lalu lintas selama dilakukannya pekerjaan konstruksi ruang 

bawah tanah (Lenny Tristia Tambun, 2015). 

 

2.6  Manajemen Proyek 

  Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan 

keterampilan, cara teknik yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas, 

untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil 

yang optimal dalam hal kinerja biaya, mutu dan waktu, serta keselamatan kerja. 

 Manajemen proyek merupakan suatu pendekatan terstruktur untuk 

merencanakan, mengatur, melaksanakan, dan mengendalikan semua aspek dari 

sebuah proyek guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tujuan utama dari 

manajemen proyek adalah mengelola sumber daya secara efisien dan efektif untuk 

menyelesaikan proyek tepat waktu, dalam anggaran yang ditentukan, dan 

memenuhi kualitas yang diharapkan. 

  Manajemen proyek terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian. Kegiatan Perencanaan (Planning) mencakup dari 

penetapan sasaran, tujuan, kebijakan, program, jadwal, prosedur, anggaran, dan 

sumber daya yang dibutuhkan. Kegiatan Pengorganisasian (Organizing) dilakukan 

dengan proses identifikasi dan pengelompokkan jenis-jenis pekerjaan, 

menentukan tugas dan wewenang personil, serta menentukan hubungan masing-

masing unsur organisasi. Dilanjutkan dengan Kegiatan Pelaksanaan (Actuating) 

yang dilakukan dengan implementasi dari rencana yang sudah ditetapkan, sesuai 

dengan urutan, tahapan, spesifikasi, dan batasan dalam Kegiatan Perencanaan. 

Sedangkan Kegiatan Pengendalian (Controlling) merupakan tahapan yang 

bertujuan untuk mengecek kembali bahwa program dan aturan kerja yang ada 

mampu dicapai dengan kesalahan yang paling minimum dan dengan hasil yang 

maksimum (Husen, 2009). 
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2.7 Struktur Organisasi 

  Struktur organisasi perusahaan merupakan susunan atau tingkatan yang 

didasarkan pada kedudukan, peran, atau tanggung jawab masing-masing individu 

di perusahaan. 

  Struktur organisasi  menggambarkan hubungan antar posisi dan 

memainkan peran penting dalam menentukan arah dan aliran komunikasi serta 

tanggung jawab di dalam perusahaan tersebut.  

  Tujuan dari adanya struktur organisasi adalah menyusun kerangka kerja 

yang jelas dan terorganisir di dalam sebuah perusahaan, sehingga memudahkan 

individu di perusahaan untuk berkoordinasi dan melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawabnya masing-masing (Salma Nurshafa, 2023). 

 

2.8 Pengendali Pekerjaan 

  Pengerjaan proyek harus dilaksanakan sesuai tugas dan wewenang 

masing-masing departemen pelaksana proyek sesuai kesepakatan yang telah 

disepakati bersama. Kerja sama yang baik antar departemen memberikan hasil 

yang baik dan maksimal untuk mencapai tujuan proyek. 

Uraian mengenai tata cara pengelolaan pekerjaan proyek adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik proyek (owner) 

  Pemilik atau pemilik proyek adalah orang pribadi atau negara atau 

perseorangan yang mempunyai proyek atau pekerjaan itu dan mengalihkannya 

kepada orang lain. suatu badan yang dapat memenuhinya sesuai kontrak kerja 

yang dibuat untuk pelaksanaan proyek. 

Kewajiban pemilik adalah: 

a. Pelaporan biaya perencanaan dan pelaksanaan proyek, 

b. Melaksanakan tugas administratif, 

c. Menugaskan tugas kepada kontraktor atau melaksanakan pekerjaan 

proyek, 

d. Mintalah tanggung jawab kepada konsultan pengendalian atau pengelola 

gedung (MK). 

Wewenang yang dimiliki owner meliputi: 

a. Membuat surat perintah kerja (SPK), 
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b. Mengesahkan atau menolak perubahan pekerjaan yag di rencanakan, 

c. Meminta pertanggungjawaban kepada para pelaksana proyek atau hasil 

pekerjaan kontruksi, 

d. Memutuskan hubungan kerja dengan pihak pelaksana proyek yang tidak 

dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan isi surat perjanjian 

kontrak 

 

2. Konsultan Perencana 

  Konsultan perencana merupakan pihak yang ditunjuk oleh pemberi tugas 

untuk melaksanakan pekerjaan perencanaan, perencana dapat berupa perorangan 

atau badan usaha baik swasta maupun pemerintah. 

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari konsultan perencana: 

a. Mengumpulkan data-data proyek dan hal lain-lain yang menyangkut proyek 

b. Membantu pemilik proyek mengurus surat-surat ijin dari pemerintah dan 

menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk pembangunan proyek 

tersebut 

c. Membantu membuat peraturan dan syarat-syarat yang biasa disebut dengan 

Dokumentasi tender 

d. Membuat perencanaan lengkap dari bangunan yang akan dibuat sesuai 

dengan keinginan pemilik proyek 

e. Pada pelaksanaan Pembangunan konsultan bertindak sebagai wakil dari 

pemilik proyek 

f. Pada pelaksanaan Pembangunan konsultan bertindak sebagai wakil dari 

pemilik proyek 

g. Melakukan pengawasan pelaksanaan konstruksi secara berkala apakah 

sesuai dengan rencana 

h. Membuat gambar revisi, jika karena sesuatu hal diadakan perubahan pada 

gambar rencana 

i. Bertanggung jawab kepada pemilik proyek, yang dalam hal ini diwakili oleh 

pimpinan proyek akan segala rancangan struktur dan arsitektur 
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3. Konsultan Pengawas 

  Konsultan pengawas proyek merupakan pihak yang ditunjuk oleh pemilik 

proyek (owner) untuk melaksanakan pekerjaan pengawasan. Konsultan pengawas 

dapat berupa badan usaha ataupun perorangan.  

Tugas dan wewenang dari konsultan pengawas antara lain: 

a. Menyelenggarakan administrasi umum mengenai pelaksanaan kontrak 

kerja 

b. Melaksanakan pengawasan secara rutin dalam perjalanan pelaksanaan 

proyek 

c. Menerbitkan laporan prestasi pekerjaan proyek untuk dapat dilihat oleh 

pemilik proyek 

d. Konsultan pengawas memberikan saran atau pertimbangan kepada pemilik 

proyek maupun kontraktor dalam proyek pelaksanaan pekerjaan 

e. Mengoreksi dan menyetujui gambar shop drawing yang diajukan 

kontraktor sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan proyek 

f. Memperingatkan atau menegur pihak pelaksana pekerjaan jika terjadi 

penyimpangan terhadap kontrak kerja 

 

4. Kontraktor Pelaksana 

  Kontraktor pelaksana adalah badan hukum atau perorangan yang 

dipercayakan oleh pemilik untuk melaksanakan pekerjaan proyek sesuai dengan 

keahlian pemilik. Pemilik yang terkait dengan pekerjaan proyek. Yang bertindak 

sebagai kontraktor pelaksana dalam Proyek. 

Tugas serta tanggung jawab dari kontraktor antara lain: 

a. Melaksanakan pekerjaan kontruksi sesuai dengan peraturan dan spesifikasi 

yang telah di rencanakan dan ditetapkan di dalam kontrak perjanjian, 

b. Memberikan laporan progres proyek yang meliputi laporan harian, laporan 

mingguan, dan laporan bulanan kepada owner, 

c. Penyediaan tenaga kerja, bahan, tenaga kerja, peralatan dan fasilitas 

penunjang pekerjaan proyek sesuai spesifikasi dan gambar yang 

menentukan waktu, biaya, mutu dan keselamatan kerja, 

d. Pekerjaan itu harus dilaksanakan menurut jadwal yang telah disepakati, 
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e. Anda bertanggung jawab penuh atas aktivitas konstruksi eksterior dan 

metode penyelesaian pekerjaan. 

 

5. Sub Kontraktor atau Rekan Kerja 

 Sub Kontraktor atau biasa disebut rekan kerja adalah orang atau badan 

yang melakukan kontrak langsung dengan kontraktor atau pemilik untuk 

menyelesaikan sebagian pekerjaan kontraktor dan bekerjasama dalam proyek 

tersebut. 
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BAB III 

LAPORAN KEGIATAN PRAKTEK 
 

3.1 Lokasi Proyek 

Stasiun Kota Mass Rapid Transit Jakarta Phase II – CP203 yang berlokasi 

di Kec. Taman Sari, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Proyek 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya)  

 

 

Gambar 3.2 Site Layout Stasiun Glodok 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya)  
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Gambar 3.3 Site Layout Stasiun Kota 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

3.2 Kondisi Eksisting Proyek 

 

Gambar 3.1 View Existing Entrance A 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

 

Gambar 3.2 View Existing Entrance B 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 
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Gambar 3.3 View Existing Entrance 1 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

 

Gambar 3.4 View Existing Entrance 2 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

 

Gambar 3.5 View Existing Entrance 3 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 



16 
 

 

Gambar 3.6 View Existing Entrance 4 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

3.3 Kondisi Lingkungan 

Kondisi lingkungan proyek MRT Fase II CP 203 di Jalan HR. Muhammad 

merupakan jalan utama Jakarta dan salah satu jalan tersibuk. Lokasi proyek 

dikelilingi oleh perkantoran, halte Transjakarta, stasiun kereta api dan pusat 

perbelanjaan, yang tentunya memerlukan mobilisasi material yang ketat dan kerja 

lapangan yang mempengaruhi area sekitar proyek. 

 

3.4  Data Proyek 

3.4.1 Data Umum Proyek 

• Nama proyek : Proyek Pembangunan MRT Phase II – CP203  

• Alamat Proyek: Kec. Taman Sari, Kota Jakarta Barat  

• Jenis Bangunan: Stasiun bawah tanah  

• Pemilik Proyek: PT. MRT Jakarta  

• Kontraktor: PT. Hutama Karya (HK) dan SMCC JO  

• Konsultan: OCG-JPCN 

• Waktu Pengerjaan: 63 bulan 

• Waktu Pemeliharaan: 24 Bulan 

• Nilai Kontrak: Rp. 4.218.287.567.690,- 

• Jenis Kontrak: Design and Build Lump Sum Fix Price  

• Sistem Pendanaan: Loan JICA 2019 

3.4.2 Data Teknis Proyek 

● Panjang Lintasan Rel: 2,88 km 

● Panjang Stasiun Glodok: 240 m 
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● Lebar Stasiun Glodok: 21,8 m 

● Panjang Stasiun Kota: 440 m 

● Lebar Stasiun Kota: 19,7 m 

 

3.5 Unsur - Unsur Organisasi Proyek 

Secara garis besar, unsur-unsur organisasi di dalam proyek ini meliputi 

pemilik proyek (owner), kontraktor pelaksana, konsultan perencana, dan konsultan 

pengawas. Masing-masing memiliki tugas, hak, dan kewajiban yang berbeda- beda. 

Pembatasan tugas dan wewenang masing-masing unsur proyek diperlukan sehingga 

mampu bekerja dengan optimal. Unsur-unsur organisasi proyek ini harus mampu 

berkoordinasi dengan baik untuk memperoleh hasil pekerjaan yang terbaik. 

 

Gambar 3.10 Unsur-Unsur Organisasi Proyek 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

Hubungan kerja unsur – unsur proyek seperti yang tertera pada gambar 

di atas adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Kontraktor dengan Pemilik Proyek 

Ikatan berdasarkan kontrak, kontraktor memberikan layanan jasa 

profesionalnya berupa bangunan sebagai realisasi dari keinginan pemilik 

proyek yang telah dituangkan kedalam gambar rencana dan peraturan serta 

syarat-syarat oleh konsultan, sedangkan pemilik proyek memberikan biaya 

jasa profesional dan kebutuhan kontraktor. 

2. Hubungan Konsultan dengan Pemilik Proyek 
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Terikat ikatan kontrak dan hubungan fungsional. Pengawas menyampaikan 

perubahan – perubahan yang terjadi berkaitan dengan pelaksanaan di 

lapangan.  

3. Hubungan Konsultan Pengawas dengan Kontraktor 

Terikat hubungan fungsional. Pengawas melakukan pengawasan selama 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan peraturan – peraturan yang telah 

disepakati. Kontraktor melaporkan setiap hasil pekerjaan yang 

dilaksanakan dan kendala – kendala secara teknis kepada pengawas. 

4. Hubungan Sub Kontraktor dengan Kontraktor 

Sub Kontraktor hanya memiliki hubungan dengan kontraktor saja tanpa ada 

hubungan dengan elemen – elemen dalam proyek selain kontraktor. Ikatan 

kontrak hanya terjadi dengan Kontraktor. 

 

3.6 Struktur Organisasi Pelaksana Proyek   

 

Gambar 3.11 Struktur Organisasi Pelaksana PT Hutama Karya JO 
(Sumber: Dokumentasi PT Hutama Karya)  
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Gambar 3.12 Struktur Organisasi HK Scope  
(Sumber: Dokumentasi PT Hutama Karya)  

 

3.6.1 Manajer Proyek (Project Manager) 

Project Manajer merupakan pimpinan tertinggi dalam proyek, 

bertanggung jawab kepada kantor pusat atas segala sesuatu sehubungan 

dengan proyek tersebut. Manajer proyek juga harus memiliki kemampuan 

menangani isu kerja sama yang kompleks. Tanggung jawab dan tugas 

manajer yaitu: 

• Bertindak sebagai wakil perusahaan dalam mengatasi masalah 

dalam proyek. 

• Memimpin pengelolaan kegiatan pelaksanaan proyek sehingga 

kegiatan pelaksanaan proyek dapat terlaksana, termasuk fasilitas 

pendukung sesuai rencana yang telah ditentukan dalam buku rencana 

proyek (Book Plan). 

• Mengkoordinir terselenggaranya pencapaiaan mulai dari tahap 

perencanaan, pengadminitrasian, kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan penanganan proyek, proses penagihan, sampai dengan 

penyelesaian proyek (Final Hand Over). 

• Tersedianya bahan, alat dan tenaga yang menjadi tanggung jawab 

sesuai jadwal pelaksanaannya yang telah ditetapkan dalam buku 

rencana proyek. 
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• Terlaksananya pengendalian biaya, waktu pelaksanaan, mutu hasil 

kerja. 

• Meningkatkan mutu SDM yang ada di lapangan. 

3.6.2 Manajer Konstruksi (Construction Manager) 

Manajer Konstruksi merupakan pihak yang mengawasi 

pelaksanaan fisik proyek sesuai dengan ketentuan dan perjanjian yang 

telah dibuat. Pelaksana Utama dan Pelaksana di proyek bertanggung 

jawab langsung kepada Manajer Konstruksi. 

3.6.3  Manager QA/QC (Quality Assurance dan Quality Control 

Manager) 

Pada proyek ini Manager QA/QC membawahi 2 bagian, yaitu: 

• Quality Assurance 

Quality Assurance (QA) menjamin kualitas produk yang 

dihasilkan dan memastikan proses pembuatan produk tersebut 

sesuai dengan standar dan persyaratan yang telah ditentuka tujuan 

utamanya adalah mencegah produk cacat mulai dari tahap 

perencanaan (planning) hingga tahap pengiriman produk ke 

pelanggan sehingga menghindari terjadi pengerjaan ulang 

(rework). 

• Quality Control 

Tugas Quality Control (QC) adalah memeriksa kualitas hasil 

pekerjaan yang telah selesai, memberikan saran kepada pelaksana 

agar hasil pekerjaan tersebut sesuai dengan Dokumentasi, dan 

memeriksa kualitas material yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pekerjaan melalui uji lapangan maupun uji 

laboratorium. 

3.6.4 Manager HSSE (Helath, Safety, Security, dan Environtment 

Manager) 

, sehingga kerugian yang diakibatkan kecelakaan kerja dapat 

dihindari. Tugas Manajer HSSE adalah: 

• Membuat program kerja K3 dan perencanaan pengimplementasian  

• Memastikan berjalannya program  
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• Melakukan peninjauan resiko assessment, SOP/SWP dan JSA. 

• Meninjau keselamatan kerja dan pelatihan keselamatan 

• Meninjau dan mengarahkan karyawan bekerja sesuai kewajiban 

dan sesuai dengan sistem operasi perusahaan. 

3.6.5 Manager Teknik (Engineering Manager) 

Manager Teknik bertanggung jawab menyangkut seluruh 

perencanaan proyek. Tugas dari Tim Teknik adalah sebagai berikut: 

• Pembuatan Gambar shop drawing (yang dibuat berdasarkan DED 

menjadi lebih detail) 

• Review Design dan Gambar 

• Mengevaluasi hasil kerja mingguan 

• Memastikan setiap hasil kerja telah dilakukan pengujian 

3.6.6 Manager Logistik 

Manager Logistik bertanggung jawab dalam proses perolehan 

barang ataupun jasa dari pihak di luar organisasi. Proses Pengadaan 

adalah proses–proses yang dilakukan untuk mendapatkan barang atau 

jasa yang dibutuhkan untuk berlangsungnya sebuah proyek.  

3.6.7 Site Administrassion dan Financial Manager (Manager 

SAFM)  

Tugas utama manajer SAFM adalah bertanggung jawab untuk 

membantu perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan dengan 

memberi nasihat keuangan yang sesuai dan membangun kapabilitas 

Sumber daya Manusia di dalam organisasi serta meningkatkan motivasi 

dan produktivitas mereka, sehingga pada akhirnya visi, misi organisasi 

dapat tercapai.  

3.7 Sub Kontraktor atau Rekanan Kerja 

Sub Kontraktor atau yang biasa disebut rekanan kerja adalah orang atau 

badan yang mengadakan kontrak langsung dengan kontraktor atau owner untuk 

menyelesaikan dan membantu sebagian dari pekerjaan kontraktor pada proyek ini. 

Berikut adalah daftar sub kontraktor pada proyek MRT Fase II C-203ini: 

Tabel 3.1 Daftar Sub Kontraktor 
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No Sub Kontraktor Pekerjaan 

1 
 

PT. Uber Sari  Kertalangu Tree Removal, Relocation, & Replanting 

2 
 

PT. Jatigalih 
Pekerjaan Relokasi Halte TransJakarta 

Glodok 

3 Agung Ruby Pekerjaan Sidewalk Cutting 

4 
PT. Bina Rekayasa 

Anugerah 
Pekerjaan Persiapan Area Disposal 

5 CV. Yabezi Karya Revitalisasi Manhole 

6 PT. Surya Kendali 
Pekerjaan Pendahuluan Terkontaminasi 

Minyak 

7 
PT. Bina Rekayasa 

Anugrah 
Excavation 

 

3.8  Pegendalian dan Pengawasan Proyek 

Jika manajer proyek tidak dapat mengontrol kemajuan proyek dengan 

baik, proyek tidak akan dijalankan dengan baik. Manajemen proyek harus 

dilakukan terus menerus selama proyek berlangsung. Tinjauan berkala sangat 

berguna untuk membandingkan kemajuan proyek. Metode manajemen proyek 

didasarkan pada rencana dan rencana kerja sebagai dasar untuk membandingkan 

kemajuan proyek. Pengendalian proyek mutlak diperlukan untuk mencapai 

pekerjaan yang diharapkan. Kualitas pekerjaan menjadi target tanpa meninggalkan 

segi ekonomis dan waktu pelaksanaan pekerjaan. Pengendalian pekerjaan proyek 

yang dilakukan antara lain: 

a. Pengendalian mutu (Quality Control) 

b. Pengendalian biaya (Budget Control) 

c. Pengendalian Mutu (Time Control) 

 Pengawasan adalah proses penilaian pekerjaan dengan tujuan agar hasil 

pekerjaan sesuai dengan rencana, dengan mengusahakan agar semua anggota 

kelompok dapat melaksanakan kegiatan dengan berpedoman pada perencanaan 

serta mengadakan tindakan koreksi dan perbaikan atau penyesuaian bila terjadi 

penyimpangan. Keberhasilan suatu proyek dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
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a. Kualitas hasil pekerjaan (mutu bangunan) yang dihasilkan 

b. Biaya yang digunakan selama proyek tersebut berlangsung 

c. Waktu penyelesaian pekerjaan 

3.8.1  Pengendalian Mutu (Quality Control) 

Ada dua metode pengendalian kualitas. bagaimana mengawasi dan 

mengarahkan konstruksi, dan bagaimana memeriksa kualitas bahan selama 

dan setelah konstruksi. Kontrol kualitas diharapkan dapat melakukan 

pekerjaan yang berkualitas sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam 

kontrak kerja. Pengendalian dan pemantauan kualitas dilakukan oleh 

kontraktor dan konsultan pengawas. Kontraktor akan dikelola dan dipantau 

oleh tim yang diatur sesuai dengan struktur organisasi Kontraktor. Setiap tim 

melakukan pengendalian kualitas sesuai dengan peran dan tanggung 

jawabnya masing-masing. Setiap tim melapor secara teratur kepada manajer 

proyek, yang melapor kembali kepada pemilik. Kontrol kualitas 

implementasi dilakukan dengan baik selama pekerjaan yang sebenarnya 

dilakukan. Pengawasan pekerjaan yang dilakukan meliputi: 

• Pengawasan Pekerjaan Excavation 

Pengawasan pekerjaan excavation meliputi pelaksanaan pembersihan 

lokasi, penggalian tanah yang terkontaminasi dan tidak terkontaminasi, 

dewatering, penanganan terkontaminasi dan pembuangan tanah tidak 

terkontaminasi dan pemindahan tanah untuk Stasiun Glodok dan Stasiun 

Glodok - Kota. 

• Pengawasan Pekerjaan Road Decking 

Pengawasan pekerjaan road decking meliputi pekerjaan pemasangan 

sementara deck sebagai fasilitas konstruksi pada saat pekerjaan 

penggalian/struktur di Stasiun Glodok dan Stasiun Glodok - Kota. 

Pengawasan ini juga melingkupi penempatan platform balok pendukung 

yang nantinya akan menopang road decking. 

3.8.2 Pengendalian Biaya (Budget Control) 

Pengendalian biaya pelaksanaan bertujuan agar biaya yang dikeluarkan 

pada proyek tidak menyimpang atau melebihi dari biaya yang telah 
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direncanakan. Pengendalian biaya pelaksanaan pekerjaan dapat dilaksanakan 

dengan penekanan pengeluaran beberapa hal: 

a.  Material atau Bahan 

Saat menggunakan bahan, perawatan harus dilakukan untuk 

memastikan bahwa bahan tersebut ditangani seefisien mungkin dan bahwa 

limbah bahan yang berlebihan dapat dihindari. Hal ini dapat dicapai dengan 

memperhitungkan secara cermat kebutuhan bahan yang digunakan. 

Pengadaan material di lokasi proyek harus sesuai dengan kepentingannya. 

Jadwal kedatangan material didasarkan pada berbagai kegiatan yang dapat 

dihitung dari jumlah dan jenis material yang dibutuhkan untuk menghindari 

pemuatan material yang tidak perlu. Misalnya. Pasir atau kerikil yang masuk 

diperiksa oleh supervisor untuk memastikan jumlah material sesuai dengan 

jumlah yang direncanakan dengan mengukur ketinggian material relatif 

terhadap tali lift. Pemeriksaan material menentukan apakah kualitas layanan 

yang diberikan memenuhi persyaratan kontrak kerja. Kontrol bahan yang 

digunakan. contoh: bahan semen. Pengawas berhak memeriksa semen yang 

disimpan di gudang setiap saat dan menyatakan diterima atau ditolaknya 

semen tersebut. 

b. Peralatan 

Perencanaan yang matang terhadap jenis peralatan yang akan 

digunakan sangat penting karena akan sangat mempengaruhi kelancaran dan 

kemudahan pelaksanaan pekerjaan dan pada akhirnya biaya operasional yang 

dikeluarkan. Peralatan yang digunakan dalam proyek ini sesuai dengan 

volume dan ruang lingkup pekerjaan yang direncanakan. Jika perangkat Anda 

datang terlambat, ini karena masalah teknis. 

c. Tenaga Kerja 

Pemakaian tenaga kerja pada suatu pekerjaan harus disesuaikan dengan 

volume pekerjaan yang sedang dilaksanakan sehingga dapat dicapai kondisi 

yang optimal antara jumlah tenaga kerja yang ada dengan volume pekerjaan 

yang harus dilaksanakan. Pada proyek yang ditinjau dapat diamati jumlah 

tenaga kerja yang digunakan sesuai dengan pekerjaan, hal ini dapat 

dibuktikan dengan tidak adanya pekerja yang beristirahat saat jam kerja. Dari 
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poin-poin tersebut dapat diketahui bahwa pengendalian biaya pelaksanaan 

pada Proyek Pembangunan MRT Fase II CP 203 (STA. 19K+530 - STA. 

20K+970) ini telah dilaksanakan dengan baik 

3.8.3 Pengendalian Waktu (Time Control) 

Pengendalian waktu pelaksanaan adalah upaya untuk mengendalikan 

pelaksanaan proyek agar tidak melebihi waktu yang direncanakan, yang 

didukung dengan pemantauan aktivitas utama yang berada di jalur kritis 

dalam kerangka waktu yang ditargetkan. Seharusnya tidak ada jeda waktu di 

jalur kritis karena ini akan berdampak pada umur proyek. Diagram batang 

dan rencana jaringan juga digunakan untuk pemantauan dan kontrol waktu, 

dan dapat digunakan bersama dengan Time Schedule Kurva S untuk 

mencapai kontrol waktu yang baik. Manajemen waktu implementasi berfokus 

pada upaya untuk menyelesaikan proyek dalam waktu yang ditentukan. 

Manajemen waktu sangat penting, terutama dalam hal waktu pelaksanaan 

proyek. 

 

Gambar 3.13 S-Curve Jakarta Mass Rapid Transit Project Phase II CP 203 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya)  

 

3.9 Manajemen Pengawasan K3 (HSE) 

K3 menjadi hal yang penting untuk diperhatikan guna mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan selama berjalannya kegiatan konstruksi. Terdapat tim 

khusus yang bertanggungjawab terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
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dalam suatu proyek. Tim tersebut adalah tim K3 atau biasa disebut Health Safety 

Environment (HSE). Hal-hal yang mencakup Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) meliputi: Alat Pelindung Diri (APD), Alat Pelindung Kerja (APK), Safety 

Toolbox Meeting, HSE Patrol. 

3.9.1  Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat perlindungan diri digunakan untuk menunjang pelaksanaan 

prosedur K3 di lokasi proyek pembangunan.   

a. Helm Proyek  

Helm proyek merupakan salah satu alat pelindung diri yang bertujuan 

untuk melindungi kepala dari benda keras yang jatuh dari ketinggian  

  

Gambar 3.14 Helm Proyek  
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

b. Safety Shoes   

Safety Shoes merupakan APD yang wajib digunakan setiap orang di 

area proyek sama seperti helm proyek. Penggunaan safety shoes adalah 

sebagai pelindung kaki dari benda keras dan benda tajam, misalnya tulangan, 

potongan kayu, atau palu. Selain itu, safety shoes juga dapat melindungi jari 

kaki ketika tersandung.  

  

Gambar 3.15 Safety Shoes 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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c. Rompi Proyek  

Rompi keselamatan adalah pakaian keselamatan visibilitas tinggi 

yang umumnya digunakan oleh para pekerja dengan lingkungan kerja berat 

seperti petugas lalu lintas dan pekerja bangunan atau konstruksi.  

  

Gambar 3.16 Rompi Proyek  
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

d. Sarung Tangan 

 Sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung tangan pada saat 

bekerja di tempat atau situasi yang dapat mengakibatkan cedera tangan. 

Bahan dan bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing 

pekerjaan.  

 

Gambar 3.17 Sarung Tangan 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

 

3.9.2 Alat Pelindung Kerja (APK) 

 Alat Pelindung Kerja (APK) merupakan alat yang digunakan sesuai 

dengan jenis pekerjaan. Alat tersebut berfungsi sebagai pengaman tambahan 
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setelah Alat Pelindung Diri (APD). Berikut ini merupakan Alat Pelindung 

Kerja (APK) yang digunakan dalam Proyek Pembangunan MRT Fase II CP 

203 Stasiun Glodok - Kota: 

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

 Alat Pemadam Api Ringan (APAR) adalah alat pemadam yang bisa 

dibawa dan digunakan oleh satu orang dan berdiri sendiri dengan keadaan 

yang akan menggunakan apar  supaya  lebih  baik  dan  agar  lebih  teliti  

dalam menggunakannya. 

 

Gambar 3.18 APAR 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

b. Blower Portable 

Blower Portable digunakan untuk mensirkulasikan udara di tempat 

tempat tertentu. 

 

Gambar 3.19 Blower Portable 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

 

  



29 
 

c. Rambu - Rambu 

 Rambu - rambu adalah bagian perlengkapan jalan yang berupa 

lambang, huruf, angka, kalimat, dan/atau perpaduan yang berfungsi sebagai 

peringatan, larangan, perintah, atau petunjuk bagi pengguna jalan. 

• Pintu Gerbang Kendaraan 

Pintu gerbang sangat berguna untuk memberi perlindungan privasi 

properti. 

 

Gambar 3.20 Gerbang kendaraan 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

• Safety Line 

Safety Line merupakan alat yang digunakan untuk membatasi area 

berbahaya pada suatu proyek yang tidak boleh dilewati oleh 

sembarang orang. 

 

Gambar 3.21 Safety Line 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  
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• Poster Jalur Evakuasi 

Jalur evakuasi adalah jalur penyelamatan yang didesain khusus 

dengan menghubungkan semua area ke area yang aman sebagai Titik 

Kumpul 

 

Gambar 3.22 Poster Jalur Evakuasi 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

• Poster Peringatan Benda Jatuh 

Menghindari  kecelakaan  akibat  kelalain  karena terdapatnya alat, 

bahan, serta puing-puing yang jatuh. 

 

Gambar 3.23 Poster Peringatan Benda Jatuh 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

 

3.9.3  Safety Toolbox Meeting 

Safety Toolbox Meeting adalah satu kegiatan K3 yang terencana 

sebagai media koodinasi untuk menginformasikan segala sesuatu yang 

berkaitan tentang K3 kepada pekerja, diantaranya adalah: Informasi pejelasan 

Prosedur, issue seputar K3 (kecelakaan kerja, temuan ketidak sesuaian), 

training singkat kepada pekerja, dan info-info lainnya. 
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Gambar 3.24 Daily Safety Meeting (TBM)  
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

3.9.4  HSE Patrol 

HSE Patrol Merupakan kegiatan inpeksi potensi bahaya diseluruh 

area proyek terkhusus di area pekerjaan. Kegiatan ini rutin untuk dilakukan 

setiap hari, khususnya ketika sedang ada pekerjaan yang tinggi resiko. 

 

Gambar 3.25 HSE Patrol  
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

 

3.10 Matrial dan Alat yang digunakan 

 3.10.1 Matrial   

Material yang digunakan dalam pekerjaan Road Decking pada 

stasiun kota antara lain: 

a. Concrete Deck 

RC atau Road Concrete Deck merupakan material yang digunakan 

untuk menopang jalan sementara. Pada Stasiun Kota ini concrete deck dipakai 

lebih banyak dengan total luasan area sebesar 5,148 m2. 
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Tabel 3.2Kuantitas Concrete Deck 

 

 

Gambar 3.26 RC Deck Fc 45  
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

b. Steel Deck 

Selain concrete deck, pada stasiun kota juga menggunakan steel deck 

untuk menopang jalan sementara,terdapat dua tipe pada steel deck seperti 

pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 Kuantitas Steel Deck 

 

 

Gambar 3.27 Steel Decking  
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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c. Baja sebagai balok utama dan balok pendukung 

Baja pada pekerjaan road decking berguna sebagai balok utama dan 

balok pendukung yang menopang pelat deck. Berbagai macam ukuran yang 

dipakai pada pekerjaan road decking yang tertera pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 Kuantitas H-Beam 
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Gambar 3.28 Beam Support  
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

3.10.2 Alat 

1. Alat yang digunakan pada pekerjaan road decking di Stasiun Kota pada 

Proyek Pembangunan MRT Fase II CP 203 antara lain: 

a. Crawler Crane 55T 

 Crawler crane adalah salah satu jenis mobile crane yang 

memungkinkan fungsi pengangkatan sekaligus transportasi beban karena 

tidak menggunakan perangkat outrigger. Fungsi utama yang sekaligus 

menjadi kelebihan crawler crane adalah kemampuannya dalam mengangkat 

beban dengan kapasitas besar, dan sekaligus bergerak di area konstruksi yang 

sulit dan ekstrim. Dalam proyek ini digunakan untuk pemasangan plat deck 

dengan mengangkat concrete deck atau steel deck mengunakan crawler crane 

Kobelco Crane 7055 dan Hitachi Sumitomo SCX550. 

 

Gambar 3.29 Kobelco Crane 7055 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  
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Gambar 3.30 Sumitomo SCX550 

(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

b. Welding Machine dan Cutting Tools 

 Welding Machine dan Cutting Tools adalah alat untuk mengelas dan 

memotong baja pada balok dan King Post. Alat yang digunakan yaitu Redbo 

MMA 400. 

 

Gambar 3.31 Redbo MMA 400 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

c. Lifting Gear 

 Lifting gear adalah alat bantu angkat, dalam proses pengangkatan 

atau proses lifting. Berikut jenis dan tipe lifting gear yang dipakai pada 

pekerjaan road decking. 
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Gambar 3.32 Lifting Gear 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

2. Alat yang digunakan pada pekerjaan Excavation di Stasiun Kota pada 

Proyek Pembangunan MRT Fase II CP 203 antara lain: 

a. Excavator Breaker 

 Breaker Excavator adalah alat berat yang digunakan untuk 

memecahkan atau menghancurkan batu berukuran besar (boulder), bentuknya 

semacam bor raksasa yang dipasang pada ujung excavator. 

 

Gambar 3.33 Excavator 320 Breaker 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

b. Excavator Telescopic 

 Excavator Telescopic adalah alat berat yg di gunakan untuk 

menjangkau tanah yang lebih jauh dan dalam tanpa harus memindahkan 

excavator. 
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Gambar 3.34 XCMG Excavator Teledipper 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

c. Long Arm Excavator 320 

 Long Arm Excavator adalah jenis konfigurasi khusus dari mesin 

penggali atau excavator yang dilengkapi dengan lengan (arm) yang lebih 

panjang dari standar. Lengan panjang ini dirancang untuk memberikan 

jangkauan tambahan dan fleksibilitas dalam tugas penggalian. 

 

Gambar 3.35 Excavator 320 Long Arm 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

d. Mini Excavator 305.5 

 Mini Excavator berguna untuk menyesuaikan pekerjaan yang 

dilakukan dalam pekerjaan top down di ruang terbatas. 

  

Gambar 3.36 Mini Excavator 305.5 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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e. Dump Truck 

 Dump truck adalah kendaraan bermotor berat yang dirancang khusus 

untuk membawa dan membuang material, seperti tanah, batu, pasir, kerikil, 

atau material konstruksi lainnya. 

 

Gambar 3.37 Dump Truk 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

f. Pompa Dewatering Tsurumi Pump 

 Pompa Dewatering digunakan untuk membebaskan pada penggalian 

agar terbebas dari genangan atau aliran air tanah. 

 

Gambar 3.38 Tsurumi Pump Portable 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

g. Crawler Crane 55T 

 Crawler crane adalah salah satu jenis mobile crane yang 

memungkinkan fungsi pengangkatan sekaligus transportasi beban karena 

tidak menggunakan perangkat outrigger. Fungsi utama yang sekaligus 

menjadi kelebihan crawler crane adalah kemampuannya dalam mengangkat 

beban dengan kapasitas besar, dan sekaligus bergerak di area konstruksi yang 

sulit dan ekstrim. Dalam proyek ini digunakan untuk pemasangan plat deck 

dengan mengangkat concrete deck atau steel deck mengunakan crawler crane 

Kobelco Crane 7055 dan Hitachi Sumitomo SCX550. 
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Gambar 3.39 Kobelco Crane 7055 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  

 

 

Gambar 3.40 Sumitomo SCX550 
(Sumber: Dokumentasi Penulis)  
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BAB IV 

METODE PEKERJAAN 
 

4.1 Metode Road Decking 

4.1.1 Pembagian Zona Kerja 

Berikut ini adalah rencana peletakan road decking pada Stasiun 

Glodok. 

 

Gambar 4.1 Road Decking Plan 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa yang berwarna merah 

merupakan road decking berjenis steel deck sedangkan yang berwarna biru 

merupakan road decking berjenis concrete deck. 

 

4.1.2 Permasalahan Pada Road Decking 

Permasalahan pada pekerjaan road decking adalah pada rencana awal 

road decking yang dipakai seharusnya hanya menggunakan road decking 

yang berjenis steel deck saja. Namun, karena steel deck yang tersedia 

jumlahnya sangat terbatas, maka pada proyek ini menambahkan road decking 

berjenis concrete deck untuk memenuhi kebutuhan proyek. Selain itu, 

penggunaan concrete deck juga didasari oleh kebutuhan beban lalu lintas, 

pada proyek Stasiun Kota road decking juga digunakan sebagai pengganti 

jalan supaya lalu lintas tetap berjalan pada area sekitar proyek. Penggunaan 

concrete deck sebagai pengganti jalan juga didasari oleh kekuatan concrete 

deck melebihi kekuatan steel deck dalam hal kuat tekannya dan juga lebih 

halus jika dilalui kendaraan. 
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4.1.3 Diagram Alir Pekerjaan Road Decking 

 

Gambar 4.2 Diagram Alir Pekerjaan Road Decking 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

4.1.4 Persiapan 

1. Persiapan umum 

a. Kirim Pernyataan metode untuk ditinjau dan disetujui oleh 

Insinyur sebelum pekerjaan dimulai. 

b. Semua bahan/alat dan perlengkapan yang akan digunakan dalam 

pekerjaan harus diperiksa terlebih dahulu dan disertifikasi oleh 

safety supervisor SMCC-HK JO. 

c. Subkontraktor dan pekerja yang terlibat dalam pekerjaan harus 

terlebih dahulu menjalani pelatihan atau induksi dengan 

supervisor safety SMCC-HK JO. 

d. Menerapkan izin yang diperlukan dari otoritas terkait sebelum 

memulai pekerjaan. Semua alat berat dan peralatan lainnya 
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(lifting gear) harus memenuhi peraturan yang ada dan disetujui 

oleh dinas Tenaga Kerja/PJK3 DKI Jakarta. 

e. Insinyur/Pengawas lokasi harus pada saat yang sama 

berkoordinasi dengan pekerjaan lain yang sedang berlangsung 

yang akan terpengaruh. 

f. Semua bahan/peralatan yang akan digunakan harus terlebih 

dahulu diserahkan dan didaftarkan ke SMCC-HK JO sebelum 

masuk ke dalam area pengawasannya. Pastikan semua alat berat 

telah diperiksa sebelum dimobilisasi ke lokasi. 

g. Site Engineer/Supervisor dan Safety Supervisor harus melakukan 

Job Safety Analysis (JSA) Briefing/Toolbox Meeting kepada 

semua pekerja yang terlibat dalam pekerjaan. 

h. Site Engineer/Supervisor dan Safety supervisor secara intensif 

mengawasi pekerjaan sesuai standar metode kerja aman. 

i. Hanya personel yang berwenang yang diperbolehkan berada di 

area kerja yang dibarikade. 

j. Pagar MCB disediakan untuk melindungi area kerja di sekitarnya. 

k. Menyiapkan fasilitas lokasi (tempat sampah, pencuci mata, pagar, 

pasokan air/listrik, dll) dan peralatan darurat yang diperlukan. 

2. Pemecahan Perkerasan dan Guide Wall  

  Pada saat dimulainya pekerjaan road decking, pertama-tama 

perkerasan jalan dan guide wall bagian dalam harus dibongkar. Bagian luar 

guide wall harus tetap dijadikan sebagai dinding pelindung. Alat berat 

breaker dengan kapasitas 0,7 m3 harus digunakan untuk memecahkan 

struktur beton yang menghalangi. Pelepasan guide wall harus dilakukan 

dengan hati-hati tanpa merusak D-Wall yang ada. Garis struktural akan 

ditandai pada permukaan beton untuk menunjukkan lokasi yang 

ditentukan. 
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Gambar 4.3 Pemecahan Guide Wall 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

4.1.5 Penggalian Awal 

Setelah perkerasan dan dinding pemandu bagian dalam dihilangkan, 

penggalian awal harus dimulai dengan backhoe kapasitas 0,7m3. 

 

Gambar 4.4 Penggalian Awal 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

4.1.6 Pemasangan Cradle diatas D-Wall dan Perlakuan Khusus diatas 

King Post  

Cradle di atas D-Wall harus dipasang dengan menggunakan D-wall 

hanger bar. Rel pemandu (L-65×65x6) harus dilas pada sisi bar 

gantungan. Rel pemandu harus tertanam dengan beton. Sambungan antara 

rel pemandu tertanam dan balok utama harus diperbaiki dengan 

pengelasan. 
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Gambar 4.5 Pemasangan Cradle 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

4.1.7  Pemasangan Balok Pendukung dan Balok Utama 

Balok penyangga harus dipasang di king post. Sebelum 

memasang balok penyangga, tiang raja harus dipotong pada elevasi 

yang direncanakan dan pelat atas dengan ketebalan 16 mm harus 

dilas. Balok penyangga adalah H-700×300×13×24 dan H-

800x300x14x26. Sambungan antara sayap balok pendukung dan 

pelat atas harus dipasang dengan sambungan baut. 

Material balok utama yang telah disiapkan sebelumnya harus 

dipasang di setiap lokasi yang ditentukan oleh crawler crane 55T. 

Setelah dipasang di lokasi yang telah ditentukan, maka akan 

dilakukan pengecekan oleh tim survey dan memulai pemasangan 

dengan cara dibaut dan di las penyangga yang diperlukan 

berdasarkan gambar. Baut tegangan tinggi, pelat penutup, dongkrak 

hidrolik, perkakas, dan kunci inggris disiapkan terlebih dahulu untuk 
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pemasangan balok induk. Di sisi lain, sambungan antara balok utama 

dan dudukan di atas D-Wall harus diperbaiki dengan pengelasan. 

 

Gambar 4.6 Pemasangan Pendukung dan Balok Utama 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

4.1.8 Pemasangan Pelat Deck 

Pelat deck harus dipasang di atas balok utama dengan crane 

55T sepotong demi sepotong menggunakan alat pengangkat 4 titik 

untuk pemasangan deck. Susunan pelat deck harus dipasang 

berdasarkan gambar konstruksi yang disetujui. 

 

4.1.9 Perkerasan untuk Penyesuaian 

Sebagian dari road decking akan dibuka sebagai jalan umum. 

oleh karena itu, road decking harus diselesaikan dengan hati-hati 

untuk mencegah celah, benturan, dan getaran plat dek. Penyesuaian 

perkerasan harus dilaksanakan pada celah antara plat geladak dan 

jalan eksisting karena arus lalu lintas lancar. 

 

Gambar 4.7 Perkerasan Untuk Penyesuaian 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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4.2  Metode Excavation 

4.2.1  Pembagian Zona Kerja 
Pada Stasiun Glodok pekerjaan ini dibagi menjadi 11 blok dengan 4 

fase dan 2 fleet.  

 

Gambar 4.8 Pembagian Zona Kerja pada Stasiun Glodok 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

Gambar 4.9 Pembagian Blok pada Stasiun Glodok 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

Proses Penggalian Tahap 1 (GL sampai kedalaman 2,5 m), fleet 1 

dimulai dari W1 – E1 – W2 – E2 dan fleet 2 dimulai dari W3 – W4 – E4 – 

E3. Untuk Proses Penggalian Tahap 2 (kedalaman 2,5 m sampai Top Slab), 

Penggalian Tahap 3 (Top Slab sampai Middle Slab), dan Penggalian Tahap 4 

(Middle Slab sampai Top Slab), fleet 1 dimulai dari BL1 sampai BL6 dan fleet 

2 dimulai dari BL7 sampai BL11. 

 

4.2.2 Penanganan Tanah yang Terkontaminasi 

Pada lokasi proyek terdapat tanah yang terkontaminasi oleh total 

petroleum hidrokarbon yaitu senyawa organik yang terdiri dari hidrogen dan 

karbon. TPH merupakan pengukuran konsentrasi pencemar hidrokarbon 

minyak bumi dalam tanah yang sering dinyatakan dalam satuan mg 

hidrokarbon/kg tanah (Nugroho, 2006). Oleh karena itu, tanah yang 
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terkontaminasi membutuhkan penanganan berupa metode khusus untuk 

proses penggalian dan pembuangan, berikut metode yang digunakan: 

1. Lapisan pertama dari tanah yang terkontaminasi (kedalaman 0,5 m – 

1 m) akan diambil sampelnya dengan Perangkat Remscan terlebih 

dahulu 

2. Jika hasil sampel menunjukkan tanah tidak terkontaminasi, tanah bisa 

langsung dibuang sebagai tanah tak terkontaminasi, dan jika sampel 

menunjukkan tanah terkontaminasi, maka tanah akan diangkut ke 

fasilitas perawatan tanah. 

3. Proses penggalian dilanjutkan ke lapisan berikutnya 

4.  Pengawas harus selalu siaga di area galian untuk mengawasi dan 

memastikan proses pemilahan tanah yang terkontaminasi dan tidak 

terkontaminasi 

5. Volume tanah terkontaminasi yang dimuat dump truck tidak boleh 

melebihi 80 persen dari kapasitas maksimum untuk mencegah tanah 

yang tersebar 

6. Setelah pekerjaan pemuatan tanah yang terkontaminasi selesai, dump 

truck harus dipastikan tertutup dengan blue sheet. Sebelum 

meninggalkan lokasi proyek, dump truck harus dibersikan di washing 

bay untuk menghindari potensi tumpahan tanah yang terkontaminasi  

 

Gambar 4.10 Layout Sampel Tanah yang Terkontaminasi 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 
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4.2.3 Diagram Alir Pekerjaan Excavation 

 

Gambar 4.11 Diagram Alir Pekerjaan Excavation 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

4.2.4 Metode Kerja 

1. Penggalian dari GL sampai kedalaman 2,5 m 

a. Penghancuran Perkerasan Jalan 

Tahap pertama yang dilakukan adalah menghancurkan 

perkerasan jalan yang ada dengan menggunakan breaker excavator 
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Gambar 4.12 Penghancuran Perkerasan Jalan  

(Sumber: Dokumentasi Penulis dan PT. Hutama Karya) 

 

b. Penggalian dari GL sampai kedalaman 2,5 meter 

Pekerjaan galian dari ground level sampai kedalaman 2,5 

meter dilakukan menggunakan excavator . Pekerjaan ini dilakukan 

untuk menyediakan ruang untuk pembongkaran guide wall dan 

untuk memfasilitasi pemasangan road decking. 
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Gambar 4.13 Penggalian Sampai Kedalaman 2,5 m 

(Sumber: Dokumentasi Penulis dan PT. Hutama Karya) 

 

c. Setelah pekerjaan galian sampai kedalam 2,5 meter, dilanjutkan 

dengan penghancuran guide wall. 
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Gambar 4.14 Pembongkaran Guide Wall 

(Sumber: Dokumentasi Penulis dan PT. Hutama Karya) 

 

d. Pemasangan Road decking dan penerangan 

 

 
Gambar 4.15 Pemasangan Road Decking 

(Sumber: Dokumentasi Penulis dan PT. Hutama Karya) 

 

2. Galian dari kedalaman 2,5 meter sampai top slab 

a. Penggalian lubang untuk menyediakan ruang mini excavator 
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Gambar 4.16 Penggalian Lubang 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

b. Menurunkan mini excavator ke dalam lubang yang tersedia  

menggunakan mobile crane 

 
Gambar 4.17 Menurunkan mini excavator ke top slab  

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

c. Melanjutkan penggalian sampai dengan bagian bawah dari top slab 

menggunakan excavator dan mini excavator 

 
Gambar 4.18 Penggalian sampai bagian bawah dari top slab 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 
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d. Pemasangan pompa sumpit. Dewatering dan ventilasi blower 

 
Gambar 4.19 Pemasangan Sistem Dewatering, Penerangan, dan 

Ventilasi Blower 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

e. Pekerjaan kontruksi dari top slab, yaitu lean concrete, penulangan 

dan bekisting, pengecoran dan perawatan beton. 

 
Gambar 4.20 Pekerjaan Kontruksi Top Slab 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

3. Galian dari top slab sampai ke bagian bawah dari middle slab 

a. Pertama, penggalian lubang untuk menyediakan ruang untuk mini 

excavator dengan menggunakan long arm excavator. 
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Gambar 4.21 Penggalian Lubang 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

b. Menurunkan mini excavator ke dalam lubang yang sudah digali 

menggunakan mobile crane. 

 
Gambar 4.22 Menurunkan Mini Excavator ke Middle Slab 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

c. Melanjutakan penggalian dengan mini excavator sementara long 

arm excavator mengambil hasil galian mini excavator lalu 

memasang penerangan sementara. 
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Gambar 4.23 Penggalian Hingga Bagian Bawah Middle Slab 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

d. Melepaskan lean concrete dari top slab 

 

Gambar 4.24 Melepaskan lean concrete dari top slab 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

e. Pemasangan pompa sumpit, dewatering dan ventilasi blower 

 

Gambar 4.25 Penggalian Hingga Bagian Bawah Middle Slab 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 
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f. Pekerjaan kontruksi dari middle slab, yaitu lean concrete, 

penulangan dan bekisting, pengecoran dan perawatan beton. 

 

Gambar 4.26 Pekerjaan Konstruksi Middle Slab 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

4. Galian dari middle slab sampai bottom slab 

a. Pertama, penggalian lubang untuk menyediakan ruang untuk mini 

excavator dengan menggunakan long arm excavator 

 
Gambar 4.27 Penggalian Lubang 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

b. Menurunkan mini excavator ke dalam lubang yang sudah digali 

menggunakan mobile crane. 
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Gambar 4.28 Menurunkan Mini Excavator ke Bottom Slab  

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

c. melanjutakan penggalian dengan mini excavator sampai 

kedalaman 4 meter dari middle slab sementara telescopic excavator 

mengambil hasil galian lalu memasang penerangan sementara. 

 
Gambar 4.29 Penggalian Bottom Slab 

(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 

 

d. Melepaskan lean concrete dari middle slab 

 

Gambar 4.30 Melepaskan Lean Concrete dari Middle Slab 
(Sumber: Dokumentasi PT. Hutama Karya) 
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e. Melanjutkan penggalian sampai bagian bawah dari bottom slab 

 

Gambar 4.31 Pekerjaan Konstruksi Bottom Slab 
(Sumber: Dokumentasi Penulis & PT. Hutama Karya) 

 

f.  Pemasangan pompa sumpit, dewatering dan ventilasi blower 

 

Gambar 4.32 Pemasangan Sistem Dewatering, Penerangan, dan 

Ventilasi Blower 
(Sumber: Dokumentasi Penulis & PT. Hutama Karya) 

 

g. Pekerjaan kontruksi dari bottom slab, yaitu lean concrete, 

penulangan dan bekisting, pengecoran dan perawatan beton. 

 
Gambar 4.33 Pekerjaan Konstruksi Bottom Slab 

(Sumber: Dokumentasi Penulis & PT. Hutama Karya) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kerja praktek pada pembangunan proyek MRT Fase 

II  CP 203 Stasiun Kota – Glodok, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

• Proyek MRT Fase II CP 203 Stasiun Kota – Glodok dimiliki oleh PT Mass 

Rapid Transit Jakarta (Perseroda) dengan PT. Hutama Karya dan 

Sumitomo Mitsui Construction Corporation yang tergabung dalam Joint 

Operation sebagai kontraktornya. 

• Proyek MRT Fase II CP 203 Stasiun Kota merupakan stasiun 

pemberhentian MRT yang terhubung dari Stasiun Glodok, terletak pada 

Kecamatan Taman Sari, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 11110. MRT Fase II CP 203 Stasiun Kota terdiri dari 3 lantai, 

dengan lantai 1 merupakan bagian komersial sebagai area tennant, lantai 2 

merupakan area concourse sebagai area publik, kantor MRT, dan ruang 

Managing Executive (ME), serta lantai terakhir merupakan area platform 

sebagai peron khusus penumpang. Sedangkan untuk Stasiun Glodok terdiri 

dari 2 lantai, dengan lantai 1 merupakan bagian concourse sebagai area 

public, kantor MRT, dan ruang Managing Executive (ME), serta lantai 2 

merupakan area platform sebagai peron khusus penumpang. 

• Pekerjaan ekskavasi secara keseluruhan berfungsi untuk membuat ruang 

stasiun bawah tanah itu sendiri. Selain itu, ekskavasi juga berperan untuk 

membuat akses keluar masuk yang aman dan efisien untuk alat-alat berat 

yang akan bekerja selama proses ekskavasi.  

• Road decking berfungsi sebagai struktur sementara yang menopang 

fasilitas dan alat berat selama pekerjaan struktural hingga struktur bawah 

tanah permanen. 

• Road decking memiliki dua jenis berdasarkan bahan materialnya, yaitu 

concrete deck yang terbuat dari bahan material beton dan steel deck yang 

terbuat dari bahan material baja. 
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• Road decking berjenis steel deck mempunyai kuat tekan yang lebih bagus 

daripada concrete deck, sehingga digunakan untuk menopang alat-alat 

berat dan juga sebagai penganti jalan umum. 

• Permasalahan yang terjadi pada Proyek MRT Fase II CP 203 Stasiun Kota 

– Glodok antara lain, ditemukannya artefak seperti saluran air, rel trem, 

keramik, dan lainnya serta adanya kerusakan alat yang menyebabkan 

keterlambatan pada jadwal. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil kerja praktek pada pembangunan proyek MRT Fase II 

CP 203 Stasiun Kota – Glodok, penulis memberikan saran berupa beberapa hal 

sebagai berikut: 

• Meningkatkan perencanaan terhadap waktu berdasarkan kurva S untuk 

mengejar keterlambatan yang berlebihan 

• Meningkatkan pelatihan terhadap para pekerja untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja 

• Meningkatkan pengawasan terhadap Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat 

Pelindung Kerja atau dengan dilakukannya pengecekan secara berkala 

untuk melindungi para pekerja dari bahaya yang dapat menimbulkan 

kecelakaan saat bekerja 

• Memperhatikan kondisi lingkungan pada proyek dengan secara rutin 

menguji tanah eksisting, agar mencegah terjadinya pencemaran 

lingkungan. 
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